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Abstrak 

Teaching factory merupakan suatu konsep pembelajaran pada bidang vokasi berbasis produksi 

atau jasa yang mengacu kepada standar dan prosedur yang berlaku di industri. Berdasarkan 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan, jobsheet praktik kerja bubut ini belum mencerminkan 

pelaksanaan teaching factory. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan jobsheet berbasis 

teaching factory sebagai sumber belajar pada praktikum kerja bubut. Model pengembangan 

yang dipergunakan adalah Model 4D yang terdiri dari 4 tahapan kegiatan, meliputi: (1) define, 

(2) design, (3) develop, dan (4) desseminte. Mengacu pada hasil validasi yang telah dilakukan 

terhadap jobsheet yang dikembangkan, diperoleh masing-masing nilai 93,91% dari validator 

materi dan 85% dari validator desain. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa produk berupa 

jobsheet yang dikembangkan dalam penelitian ini, layak dipergunakan dalam praktikum berbasis 

teaching factory. 

Kata Kunci: teaching factory, jobsheet, media, pembelajaran 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran pada Pendidikan Tinggi Vokasi berorientasi pada produk merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran yang ideal untuk meningkatkan kompetensi dan daya serap 

lulusan pada dunia kerja. Pembelajaran ini dilakukan melalui model teaching factory yang 

mengacu pada standar dan prosedur yang berlaku di industri untuk menghasilkan barang atau 

jasa yang sesuai dengan tuntutan pasar atau konsumen. Teaching factory menjadi keharusan 

bagi pergurunan tinggi vokasi sebagai sarana menguatkan keterampilan dan kompetensi 

lulusan. Teaching factory merupakan upaya untuk melengkapi pengetahuan tentang industri 

modern yang sedang berkembang, untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di 

industri saat ini. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas kompetensi lulusan pendidikan tinggi vokasi, sangat 

penting untuk melakukan evaluasi dan inovasi terhadap model serta perangkat pembelajaran 

yang dipergunakan dalam proses belajar. Metode pengajaran merupakan bagian penting dari 
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sebuah pembelajaran untuk menjamin proses pembelajaran yang sukses (Bozen-bolzano, 

dkk., 2014). Pendidikan vokasi harus dapat mengembangkan dan meningkatkan profil lulusan 

yang memiliki ketrampilan dan pengetahuan tinggi sehingga dapat melakukan peningkatan 

proses produktif serta dapat melakukan perbaikan dan pengembangan produk di dunia 

industri (Ditjen Pendidikan Vokasi, 2020). Penguasaan keterampilan baik keterampilan yang 

bersifat fisik maupun intelektual melibatkan aktifitas peserta didik secara langsung 

menggunakan peralatan yang sejenis dengan peralatan sebenarnya selama proses 

pembelajaran berlangsung (Triyono, 2012). 

Politeknik Negeri Bali sebagai penyelenggara pendidikan vokasi, membutuhkan model 

teaching factory dalam pembelajaran mata kuliah produktif khususnya pada bidang teknik 

mesin. Model ini memfasilitasi terwujudnya kompetensi lulusan yang dihasilkan berkompeten 

dan terampil dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh selaras dengan dunia kerja. 

Keterbatasan perangkat pembelajaran yang sesuai untuk implementasi teaching factory, 

menjadi salah satu kendala dalam menerapkan model ini. Oleh karena itu penting untuk 

melakukan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis teaching factory. Inovasi model 

pembelajaran diperlukan untuk pendidikan politeknik dengan tujuan untuk memodernisasi 

proses pengajaran, dan membawa mahasiswa lebih dekat ke praktik industri, meningkatkan 

praktik industri melalui pengetahuan baru, dan mendukung mempersingkat kesenjangan 

antara sumber daya berbasis manufaktur dan manufaktur berbasis pengetahuan (Mavrikios, 

2019). 

Teaching factory merupakan sebuah model pembelajaran, maka strategi implementasi 

berdasarkan pada analisis dan rancangan produk yang terkait dengan kompetensi dasar pada 

kurikulum, yang selanjutnya dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran dan 

melibatkan seluruh elemen kampus. Konsep teaching factory merupakan salah satu bentuk 

pengembangan pembelajaran dari pendidikan vokasi. Teaching factory merupakan model 

pembelajaran berbasis produk yang diterapkan melalui sinergi kampus dengan industri. 

Selaras dengan metode pendidikan sistem ganda, program ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman kegiatan produksi kepada mahasiswa sebelum lulus dan terjun langsung ke 

industri. Konsep teaching factory (produksi pembelajaran) menyatukan pembelajaran di kelas 

dengan lingkungan kerja untuk menumbuhkan pengalaman kerja dan belajar yang nyata dan 

relevan sesuai kebutuhan Dunia Usaha dan Industri (Chryssolouris, dkk., 2016). Teaching 

factory berfokus pada mengintegrasikan industri dan akademisi, melalui adaptasi baru 

terhadap kurikulum pengajaran/pelatihan. Paradigma Teaching factory bertujuan untuk 

menyelaraskan pengajaran dan pelatihan manufaktur dengan kebutuhan praktik industri 

modern (Wahjusaputri, dkk., 2020; Chryssolouris, 2006). Teaching factory muncul sebagai 

paradigma yang menjanjikan untuk mengintegrasikan pembelajaran dan lingkungan kerja 

Mavrikios, dkk., 2011; Tethe , 2005). Teaching factory sebagai pendekatan baru yang menjadi 

solusi untuk mengatasi tantangan bersaing di dunia kerja dan memecahkan permasalahan 

kehidupan nyata. Pembelajaran teaching factory bertujuan untuk mentransfer praktik 

pembelajaran di lingkungan produksi/manufaktur ke mata kuliah di kelas mahasiswa 
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memahami produk yang akan dibutuhkan oleh dunia kerja dan Industri, serta menumbuhkan 

etos kerja sesuai dengan kebutuhan dunia kerja kerja (Hasanah & Malik, 2018; Mavrikios, 

2018; Trianto, 2012). 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk berupa jobsheet berbasis 

teaching factory adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan dari produk tersebut. Model pengembangan yang 

digunakan mengadaptasi desain model yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) yang 

dikenal dengan model 4D (Four D Models). Model 4D terdiri atas 4 tahapan kegiatan, meliputi: 

(1) Define (pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop (pengembangan), dan (4) 

Desseminte (desiminasi).  

Instrumen penelitian yang dipergunakan berupa Lembar validasi diberikan kepada para ahli 

yang dilibatkan dalam penelitian sebagai validator yaitu ahli isi dan desain. Teknik analisis data 

yang dipergunakan yakni deskriptif kualitatif dan analisis statistik deskriptif untuk mengolah 

data hasil validasi dari ahli dan untuk mengolah data yang diperoleh melalui angket dalam 

bentuk deskriptif persentase. Data hasil validasi, digunakan untuk memperoleh skor yang 

kemudian dikonversi, untuk menentukan kriteria kelayakan produk. 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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Hasil 

Hasil yang dicapai dalam penelitian pengembangan berupa jobsheet praktik kerja bubut 

berbasis teaching factory yang di rancang mengikuti tahapan model 4D (Four D Models). Hasil 

dari masing-masing tahapan yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

Tahap Define 

Kegiatan yang dilakukan menganalisis kebutuhan berkaitan dengan rencana penerapan 

konsep pembelajaran teaching factory sebagai inovasi pembelajaran di pendidikan tinggi 

vokasi (Politeknik). Terkait dengan program tersebut dalam penelitian ini dilakukan analisis 

kebutuhan terhadap perangkat pembelajaran yang tersedia khususnya jobsheet untuk 

praktek bubut belum menggambarkan pelaksanaan teaching factory, sehingga penting untuk 

dilakukan pengembangan.Analsis karakteristik terhadap latar belakang pendidikan mahasiswa 

yang dominan lulusan sekolah pendidikan vokasi pada bidang teknik mesin, memiliki 

keterampilan awal yang mendukung pelaksanaan teaching factory.  

Tahap Design 

Kegiatan pada tahap design, yakni mendesain jobsheet berbasis teaching factory pada 

praktik kerja bubut. Jobsheet yang dirancang menggunakan pendekatan teaching factory. 

Mahasiswa dituntun dapat merancang suatu produk, memproses rancangan yang dibuat dan 

menghasilkan produk yang memiliki nilai ekonomis. 

 

Gambar 2. Tampilan Cover Jobsheet 
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Tahap Develop 

Aktvitas peneliti pada tahap ini yaitu memvalidasi kelayakan rancangan produk yang 

dikembangkan. Saran-saran serta komentar yang diberikan oleh para validtor digunakan 

untuk merevisi produk di yang dirancangan. Para Validator yang dilibatkan dalam penelitian 

ini meliputi aspek isi dan desain jobsheet. Adapun hasil validasi dari para validator dapat 

disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Isi 

 

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Desain 

 

1 2 3 4 5

1 Keluasan materi 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

2 Kedalaman materi 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

3 Akurasi fakta 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

4 Akurasi konsep 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

5 Akurasi prinsip/hukum 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

6 Akurasi teori 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

7 Akurasi perhitungan 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

8 Akurasi penulisan rumus, lambang 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

9 Akurasi penamaan 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

10 Keterkaitan antar konsep, prinsip 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

11 Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

12 Keterkinian/ketermasaan fitur (contoh-

contoh)
1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

13 Kutipan termasa (up to date) 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

14 Penggunaan satuan yang benar (Sistem 

Internasional/SI)
1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

15 Menumbuhkan semangat kewirausahaan 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

16 Menumbuhkanetos kerja 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

16 Menumbuhkan semangat inovasi, 

kreativitas, dan berpikir kritis
1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

17 Menumbuhkan daya saing 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

17 Menumbuhkan rasa ingin tahu 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

18 Memberi tantangan untuk belajar lebih 

jauh
1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

19 Mengembangkan kecakapan personal 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

20 Mengembangkan kecakapan sosial 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

21 Mengembangkan kecakapan akademik 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

22 Mengembangkan kecakapan vokasional 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

Apresiasig terhadap kekayaan potensi 

Indonesia
1 5 Tidak perlu direvisi

23 Menyajikan contoh-contoh konkret yang 

menunjang kecakapan vokasional
1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

93.91 Tidak perlu direvisi

KriteriaNO Item Pertanyaan
Skala  Penilaian

ΣX n
Persentase 

(%)

Nilai rata-rata

1 2 3 4 5

1 Konsistensi sistemasi sajian dalam bab 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

2 Kelogisan penyajian 1 4 5 80 Tidak perlu direvisi

3 Keruntutan konsep 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

4
Hubungan antar fakta, antarkonsep, 

antarkonsep, antar teori 1
4 5 80 Tidak perlu direvisi

6
Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan materi 

dalam bab 1
4 5 80 Tidak perlu direvisi

7 Berpusat pada mahasiswa 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

8 Keterlibatan mahasiswa 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

9 Keterjalinan komunikasi interaktif 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

10 Kesesuaian dengan karakteristik mata kuliah 1 5 5 100 Tidak perlu direvisi

11
Kemampuan merangsang kedalaman berpikir 

mahasiswa 1
5 5 100 Tidak perlu direvisi

12
Kemampuan memunculkan umpan balik untuk 

evaluasi diri 1
5 5 100 Tidak perlu direvisi

85.00 Tidak perlu direvisi

Persentase 

(%)
Kriteria

Nilai rata-rata

NO Item Pertanyaan
Skala  Penilaian

ΣX n
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Tahap Disseminate 

Kegiatan Disseminate pada penelitian ini terbatas pada melakukan packaging 

(pengemasan), dan pendokumentasian untuk perangkat pembelajaran praktek kerja bubut 

sebelum selanjutnya diimplimentasikan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil validasi dari para validator dapat diketegorikan bahwa jobsheet yang 

dikembangkan sudah memenuhi kretria sebagai salah satu perangkat pembelajaran berbasis 

teaching factory yang dapat diimplementasikan dalam praktek bubut. Mempersiapkan dan 

merealisasikan implementasi model pembelajaran teaching factory dalam proses 

pembelajaran praktik kerja bubut tentunya membutuhkan perangkat pembelajaran yang 

berbasis teaching factory. Implementasi teaching factory dalam pembelajaran dapat 

merancang proses keahlian dan keterampilan dan dilaksanakan berdasarkan prosedur dan 

standar bekerja yang sesungguhnya untuk menghasilkan produk yang sesuai dengan tuntutan 

pasar. Teaching factory diharapkan dapat menjadi penyelarasan antara pembelajaran dengan 

dunia industri modern dan untuk komunikasi dua arah antara akademisi dan industri. 

Pembelajaran yang diselaraskan menjadi salah satu upaya untuk mengembangkan 

keterampilan sehingga menghasilkan lulusan yang profesional di bidang keteknikan.  

Teaching factory merupakan upaya untuk melengkapi pengetahuan tentang industri 

modern yang sedang berkembang, untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di 

industri saat ini, memperbarui kurikulum ang ada, menjadi solusi atas dinamika tantangan 

teknologi secara menyeluruh, alih teknologi dan informasi dari industri pasangan. Oleh karena 

itu, perlu dirancang suatu perangkat pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan industri. 

Kesimpulan 

Berdasarkankan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

ketersediaan perangkat pembelajaran berbasis teaching factory untuk mata kuliah praktek 

bubut. Mengacu pada hasil validasi dari ahli isi dan desain dengan masing –masing nilai 93,91% 

dan 85%, dapat disimpulkan, jobsheet sebagai produk dari penelitian dan pengembangan ini 

layak dipergunakan sebagai salah satu perangkat pembelajaran berbasis teaching factory. 
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